BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan maka
dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu faktor internal kekuatan Industri Minyak
Kelapa Sawit di Provinsi Riau adalah Keadaan Geografis, Keadaan Sumber Daya
Alam, Keadaan Sumber Daya Manusia, dan Kebijakan Pemerintah Daerah. Faktor
internal kelemahan yaitu Infrastruktur, Rendahnya Produktivitas, Kapasitas SDM
rendah, Penerapan Teknologi Rendah, dan Sengketa Lahan. Faktor eksternal
peluang yaitu Hilirisasi, Peremajaan Sawit Rakyat, Penguatan Ekspor, ISPO,
Penelitian dan Pengembangan, dan Digitalisasi. Faktor eksternal ancaman yaitu Isu
Lingkungan, Tumpang Tindih Aturan dan Kebijakan, Kampanye Hitam (Black
Campaign), dan Korupsi.
5.2. Saran

Terdapat berbagai saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil

penelitian yang telah dipaparkan, yaitu:

1. Diperlukan kerjasama yang berorientasi keberlanjutan pada industri
minyak kelapa sawit di Provinsi Riau. Hal itu dapat terjadi apabila
terdapat kebijakan yang mendukung dan disepakati oleh semua semua
pemangku kepentingan yang ada.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat membahas mengenai

strategi yang dapat diambil oleh industri minyak kelapa sawit di Provinsi
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Riau dengan mempertimbangkan kekuatan (strength), kelemahan
(weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threat) pada Industri

Minyak Kelapa Sawit di Provinsi Riau.
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